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Abstract 

This research aims to describe the forms and analyze the lexical meanings of traditional fishing gear in 

the Dayak Kanayatn language as a representation of the relationship between language, culture, and 

the community's ecological knowledge. This research uses a descriptive method with a lexical semantic 

approach thru fieldwork in Landak Regency, West Kalimantan. Data was obtained thru direct interviews 

with Dayak Kanayatn speakers and observation of the use of traditional fishing gear. Data collection 

techniques include recording, transcribing, translating, and grouping data based on the research 

subfocus. The research results show that each fishing gear lexicon, such as traps, sieves, pokat, nets, 

longlines, betek, palampong, tolokng, and sarapakng, has specific formal characteristics and ecological 

functions, depending on water conditions and fish behavior. Semantically, the lexicon forms a structured 

network of meanings and the expansion of meaning based on variations in the form of the tool. 

Culturally, traditional fishing gear is not only a means of subsistence but also embodies values of 

identity, ecological ethics, and local knowledge systems passed down thru generations. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan menganalisis makna leksikal alat tangkap ikan 

tradisional dalam bahasa Dayak Kanayatn sebagai representasi hubungan antara bahasa, budaya, dan 

pengetahuan ekologis masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

semantik leksikal melalui kerja lapangan di Kabupaten Landak, Kalimantan Barat. Data diperoleh 

melalui wawancara langsung dengan penutur Dayak Kanayatn serta observasi penggunaan alat tangkap 

tradisional. Teknik pengumpulan data meliputi pencatatan, perekaman, transkripsi, penerjemahan, dan 

pengelompokan data berdasarkan subfokus penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap 

leksikon alat tangkap ikan, seperti bubu, bubu ayak, pokat, jala, tajur, betek, palampong, tolokng, dan 

sarapakng, memiliki karakteristik formal dan fungsi ekologis yang spesifik, sesuai dengan kondisi 

perairan dan perilaku ikan. Secara semantik, leksikon tersebut membentuk jaringan makna yang 

terstruktur dan perluasan makna berdasarkan variasi bentuk alat. Secara budaya, alat tangkap tradisional 

tidak hanya sebagai sarana subsisten, tetapi juga mengandung nilai identitas, etika ekologis, dan sistem 

pengetahuan lokal yang diwariskan secara turun-temurun.  

Kata-kata kunci: alat tangkap ikan, Dayak Kanayatn, leksikon, semantik leksikal 

PENDAHULUAN 

Masyarakat Dayak Kanayatn 

merupakan salah satu subetnis Dayak yang 

mendiami wilayah Kalimantan Barat. 

Dayak Kanayatn memiliki tradisi dan 

budaya kaya yang tercermin dalam praktik 

agraris, ritual, dan pemanfaatan sumber 

daya alam. Salah satu unsur penting dalam 

kehidupan orang Kanayatn adalah alat 

tangkap ikan, yang tidak hanya digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan pangan, tetapi 

juga merepresentasikan identitas sosial dan 

budaya komunitas. Melalui fungsi material 
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dan simboliknya, alat tangkap ikan 

menunjukkan bagaimana masyarakat 

Dayak Kanayatn mengelola lingkungan 

sekaligus mempertahankan nilai-nilai 

budaya yang diwariskan turun-temurun. 

Penggunaan alat tangkap ikan dalam 

masyarakat Dayak Kanayatn didasarkan 

pada prinsip keberlanjutan yang selaras 

dengan norma adat. Praktik perikanan 

seperti ini dilakukan dengan 

memperhatikan keseimbangan ekologis 

sebagai wujud penghormatan terhadap 

alam (Beh, 2001; Ramadhan et al., 2023). 

Selain fungsi ekologisnya, alat tangkap 

ikan juga mencerminkan kemandirian dan 

keterampilan masyarakat dalam mengelola 

lingkungan perairan (Rochaeti et al., 2023). 

Dalam konteks sosial, alat tangkap 

ikan berperan penting dalam ritual dan 

upacara adat yang menguatkan solidaritas 

komunitas dan mempertegas identitas 

budaya (Bahri & Lestari, 2022; Rivena et 

al., 2023). Selain itu, praktik perikanan 

tradisional menjadi sarana pewarisan 

pengetahuan dan nilai-nilai lokal kepada 

generasi muda agar keterampilan dan 

tradisi tetap terjaga (Seli & Anggelina, 

2022). 

Pengetahuan lokal masyarakat Dayak 

Kanayatn terkait ekosistem perairan 

mencakup pemahaman tentang musim, 

jenis ikan, hingga teknik penangkapan 

ramah lingkungan yang diwariskan secara 

turun-temurun (Lusiana et al., 2023; 

Syamswisna & Sepsamli, 2022). Dengan 

demikian, alat tangkap ikan tidak hanya 

menjadi artefak fungsional, tetapi juga 

simbol pengetahuan ekologis dan 

keberlanjutan yang mengakar dalam 

budaya mereka. 

Hubungan antara bahasa, budaya, dan 

teknologi tradisional perikanan tercermin 

dalam berbagai ungkapan lokal yang 

memuat nilai dan pengetahuan ekologis 

(Ermitati, 2022). Teknologi tradisional 

seperti alat tangkap ramah lingkungan 

merupakan bagian integral dari praktik 

budaya yang diwariskan dan sekaligus 

menjadi bukti kearifan lokal dalam 

mempertahankan keberlanjutan sumber 

daya (Diantara, 2023). 

Seiring perkembangan teknologi, 

masyarakat Kanayatn mulai mengadopsi 

teknologi modern untuk meningkatkan 

efisiensi pengolahan hasil perikanan (Adli 

et al., 2023). Namun, adopsi ini perlu 

dilakukan secara inklusif agar tidak 

mengikis nilai budaya dan pengetahuan 

tradisional yang telah lama menjadi 

identitas mereka. Pendekatan yang 

menggabungkan teknologi modern dan 

kearifan lokal menjadi penting dalam 

pemberdayaan masyarakat perikanan 

(Armid et al., 2022). 

Urgensi penelitian mengenai leksikon 

alat tangkap ikan menjadi semakin penting 

karena leksikon tersebut mengandung 

pengetahuan ekologis dan strategi adaptasi 

masyarakat terhadap lingkungannya 

(Alwiyah, 2021). Analisis semantik 

leksikon ini juga berkaitan dengan upaya 

mewujudkan praktik perikanan yang 

bertanggung jawab (Kour & Hibata, 2019; 

Pramesthy et al., 2020). Pendekatan 

linguistik ini dapat mengungkap makna 

budaya dan filosofi yang terkandung dalam 

istilah-istilah perikanan sebagaimana 

ditunjukkan dalam studi semantik leksikon 

tradisional (Suryadi, 2020). 

Meskipun terdapat sejumlah 

penelitian mengenai alat tangkap 

tradisional, kajian yang secara spesifik 

menganalisis aspek semantik leksikon alat 

tangkap ikan pada masyarakat Dayak 

Kanayatn masih sangat terbatas (Alwiyah, 

2021; Kour & Hibata, 2019; Pramesthy et 

al., 2020). Penelitian ini menawarkan 

kontribusi baru dengan 

mendokumentasikan dan mengkaji makna 

leksikal alat tangkap ikan sebagai 

representasi relasi manusia–lingkungan 

dalam budaya Kanayatn. Pendekatan ini 

penting tidak hanya bagi pelestarian bahasa 

dan budaya lokal, tetapi juga bagi 

pengembangan kebijakan perikanan 

berkelanjutan dan penguatan literasi 

ekologis masyarakat adat. 

Kajian yang tersedia mengenai Dayak 

Kanayatn lebih banyak berfokus pada 
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ritual, tradisi agraris, religiositas, atau 

sastra lisan, sementara pendokumentasian 

leksikon alat tangkap ikan dan analisis 

semantiknya masih sangat terbatas. 

Padahal, terminologi alat tangkap ikan 

memuat informasi penting tentang 

teknologi tradisional, hubungan manusia–

lingkungan, dan struktur kognitif yang 

menjadi dasar pembentukan pengetahuan 

lokal. Kekosongan ini menunjukkan 

perlunya kajian linguistik yang mendalami 

makna, fungsi, dan konteks budaya dari alat 

tangkap ikan tradisional mereka. 

Bertolak dari kerangka tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mengklasifikasikan 

leksikon alat tangkap ikan dalam bahasa 

Dayak Kanayatn serta menganalisis makna 

semantik setiap istilah dalam konteks 

budaya dan ekologi masyarakat setempat. 

Upaya ini diharapkan memberikan 

kontribusi bagi pendokumentasian 

pengetahuan lokal, penguatan literasi 

ekologis, dan pengembangan studi 

etnolinguistik mengenai teknologi 

tradisional masyarakat adat di Indonesia. 

 

KERANGKA TEORI  

Leksikon 

Leksikon merupakan istilah yang 

identik dengan kosakata (Mappau, 2021). 

Kamus dapat dilihat sebagai satu set entri 

leksikal yang mengandung leksikon (Asfar, 

2004; Effendy, Asfar, et al., 2023; Effendy, 

Sulissusiawan, et al., 2023; Sulissusiawan 

et al., 2022; Syahrani et al., 2021). Dalam 

pengertian lain, leksikon dalam konteks 

leksikografi berkaitan dengan kompilasi 

kamus yang sangat penting untuk 

menyajikan informasi leksikal dan inovasi 

teknologi dalam menyajikan informasi 

leksikal (Klein, 2015). 

Leksikon mengacu pada kosakata, 

termasuk semua morfem dan kata-katanya, 

dan mencakup berbagai aspek (Cano, 2020; 

Klein, 2015; Pustejovsky, 2015). Leksikon 

adalah daftar semua morfem bahasa yang 

menunjukkan bagaimana setiap morfem 

berperilaku dalam fonologi, sintaksis, dan 

semantik (Pustejovsky, 2015). Ini termasuk 

kumpulan kata-kata, beberapa di antaranya 

mungkin kosakata arkaik atau kuno, 

sementara yang lain adalah neologisme, 

dan pinjaman asing, berkontribusi pada 

mozaik yang selalu berubah (Cano, 2020; 

Munat, 2015). 

Dalam pegertian yang lain leksikon 

adalah komponen tata bahasa alami, dan 

fungsinya ditentukan oleh prinsip-prinsip 

yang berhubungan dengan informasi 

leksikal dalam teori linguistik (Pustejovsky 

& Batiukova, 2019). Oleh karena itu, 

leksikon memainkan peran penting dalam 

leksikologi, pengajaran dan pembelajaran 

kosakata, dan dokumentasi bahasa, 

menawarkan wawasan tentang hubungan 

antara leksikon dan kosakata (Carter & 

Mccarthy, 2014; Klein, 2015; Rice, 2020). 

 

Semantik Leksikal 

Semantik leksikal merupakan cabang 

ilmu linguistik yang berfokus pada makna 

kata dan hubungan antara kata dalam suatu 

Bahasa (Geeraerts, 2015; Stringer, 2019). 

Kajian ini mencakup struktur makna kata, 

keterkaitan sintaksis, serta interaksi makna 

dalam berbagai konteks linguistik. Salah 

satu aspek utama dalam semantik leksikal 

adalah mental leksikon, yaitu penyimpanan 

mental terhadap makna kata dan hubungan 

antarkata dalam pikiran manusia (Stringer, 

2019). Selain itu, hubungan leksikal seperti 

sinonimi, antonimi, dan hiponimi menjadi 

bagian penting dalam memahami 

keterkaitan makna antarkata dalam suatu 

sistem bahasa (Assunção & Araújo, 2017; 

Geeraerts, 2015). Kajian ini juga membahas 

fitur semantik, yaitu pemecahan makna 

kata ke dalam elemen-elemen yang lebih 

kecil yang memiliki relevansi gramatikal 

(Stringer, 2019). 

Selain itu, makna kata juga dapat 

dipahami melalui analisis peran tematis 

dalam sintaksis, seperti agen, pasien, dan 

instrumen, yang membantu memetakan 

hubungan antara makna kata dan struktur 

sintaksisnya (Filip, 2012). Dalam 

perkembangan teori, Semantik leksikal 

dapat dikaji dari berbagai pendekatan, 

seperti prestructuralist historical semantics 
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yang menelusuri perkembangan historis 

makna kata, structuralist semantics yang 

menekankan hubungan struktural antar 

kata, serta cognitive semantics yang 

mengaitkan makna kata dengan kognisi 

manusia (Geeraerts, 2015; Hobbs, 2010).  

 

Alat Tangkap Ikan Tradisional 

Alat tangkap ikan tradisional 

merupakan perangkat yang dibuat secara 

manual dengan memanfaatkan bahan lokal 

serta disesuaikan dengan kondisi ekologis 

dan spesies target di suatu wilayah, 

sehingga menjadi bagian penting dalam 

keberlanjutan mata pencaharian komunitas 

nelayan (Kalaiarasan et al., 2024). Beragam 

penelitian menunjukkan variasi alat 

tangkap tradisional yang mencerminkan 

pengetahuan ekologis dan adaptasi budaya, 

seperti jaring pancang di Laguna Pulicat 

yang digunakan hingga 33%, jaring insang 

di Teluk Oman yang selektivitasnya 

dipengaruhi ukuran mata jaring 

(Claereboudt et al., 2007), serta perangkap 

dan alat pancing buatan tangan di dataran 

banjir Chatla dan Tripura (Purkayastha & 

Gupta, 2014; Upadhyay & Singh, 2013). 

Bentuk-bentuk alat ini menunjukkan 

bagaimana masyarakat memanfaatkan 

sumber daya lokal dan teknologi sederhana 

dalam mengelola perairan. 

Efektivitas dan dampak lingkungan 

alat tangkap tradisional sangat bergantung 

pada teknik dan bahan yang digunakan. 

Beberapa alat dianggap ramah lingkungan 

karena minim tangkapan sampingan, 

seperti jaring angkat tangan dan perangkap 

kepiting (Kalaiarasan et al., 2024), 

sementara alat lain seperti jaring tarik 

multi-stick dan jaring bermata kecil terbukti 

menangkap ikan juvenil secara tidak 

selektif dan menyebabkan degradasi stok 

ikan (Das & Barat, 2014; Kalaiarasan et al., 

2024). Tantangan keberlanjutan juga 

muncul di berbagai wilayah, misalnya 

peningkatan penggunaan alat buatan tangan 

yang lebih efisien di Danau Victoria yang 

mendorong eksploitasi berlebih (Okeyo, 

2014). Kondisi serupa di banyak negara 

pesisir menegaskan perlunya regulasi, 

pemantauan, dan kebijakan pengelolaan 

perikanan yang lebih ketat untuk 

melindungi ekosistem dan keberlanjutan 

sumber daya.  

Secara sosial dan budaya, alat 

tangkap ikan tradisional memegang peran 

penting dalam pembentukan identitas dan 

warisan komunitas nelayan. Lanskap 

perikanan tradisional di Brunswick County, 

misalnya, memperkuat memori kolektif 

masyarakat pesisir (Khakzad & Griffith, 

2016), sementara praktik perikanan di 

Alaska turut menjaga tradisi meskipun 

partisipasi generasi muda terus menurun 

(Holen, 2014). Sistem berbasis komunitas, 

seperti pengelolaan jaring pantai di Sri 

Lanka, menunjukkan bagaimana alat 

tangkap dapat dipertahankan melalui norma 

lokal (Deepananda et al., 2016).  

 

METODE  

Penelitian  ini  merupakan penelitian  

kualitatif dengan metode deskriptif (Asfar 

et al., 2026; Sulissusiawan, 2015). Data 

penelitian berupa bentuk dan makna 

leksikon alat tangkap ikan tradisional dalam 

bahasa Dayak Kanayatn. Sumber data 

diperoleh dari tuturan informan Dayak 

Kanayatn yang memberikan penjelasan 

terkait penggunaan, bentuk, dan makna 

leksikon tersebut. Informan dipilih 

berdasarkan kompetensi kebahasaan, 

kedekatan dengan budaya setempat, serta 

penguasaan tentang alat tangkap ikan 

tradisional.  

Langkah-langkah pengumpulan data 

meliputi pengumpulan informasi mengenai 

bentuk dan makna leksikon alat tangkap 

ikan melalui pertemuan langsung dengan 

informan, melakukan wawancara 

terstruktur berdasarkan daftar pertanyaan, 

mencatat dan merekam hasil wawancara, 

mentranskripsi serta menerjemahkan data 

dari bahasa Dayak Kanayatn ke dalam 

bahasa Indonesia, dan akhirnya 

mengelompokkan seluruh data sesuai 

submasalah penelitian. Alat pengumpul 

data dalam penelitian ini terdiri atas peneliti 
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sebagai instrumen utama yang bertanggung 

jawab merencanakan, melaksanakan, 

mengumpulkan, menganalisis, dan 

melaporkan hasil penelitian; daftar 

pertanyaan yang digunakan untuk menggali 

informasi mengenai leksikon alat tangkap 

ikan; serta buku catatan yang difungsikan 

untuk mencatat detail penting selama 

proses pengumpulan data. 

Analisis data dilakukan dengan cara 

mengorganisasi, mengelompokkan, dan 

menginterpretasikan data berdasarkan teori 

semantik leksikal. Proses ini mencakup 

pengklasifikasian leksikon alat tangkap 

ikan tradisional dalam bahasa Dayak 

Kanayatn, analisis bentuk dan maknanya 

melalui pendekatan semantik leksikal, serta 

penyajian hasil dalam bentuk tabel sebagai 

rangkuman temuan. Seluruh tahapan 

tersebut berlangsung secara simultan 

melalui tiga komponen analisis, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi 

data (Milles et al., 2014). 

  

PEMBAHASAN  

Bentuk Leksikon Alat Tangkap Ikan 

Tradisional 

Leksikon alat tangkap ikan 

tradisional Dayak Kanayatn menunjukkan 

keberagaman penamaan yang 

mencerminkan bentuk fisik, bahan 

penyusun, dan fungsi alat. Setiap istilah 

seperti silamo, bubu, jala, betek, tajur, 

samantek, palampong, hingga pagokng 

merupakan representasi linguistik dari 

objek konkret yang digunakan masyarakat 

dalam aktivitas perikanan sehari-hari. 

Struktur kata pada leksem-leksem tersebut 

memperlihatkan pola penamaan berbasis 

ciri alat, misalnya bentuk sangkar (bubu), 

jaring (jala, pokat), mata pancing (betek, 

tajur), dan tombak (sarapakng). Selain itu, 

beberapa leksem bersifat kompleks, seperti 

pokat enek atau bubu ayak, yang 

mengindikasikan penambahan unsur 

pembeda untuk menandai variasi ukuran, 

mekanisme kerja, atau habitat penggunaan. 

 

Tabel 1. Daftar Leksikon Alat Tangkap Ikan Tradisional Dayak 

Kanayatn 

No. Leksikon Dayak 

Kanayatn 

Bahasa Indonesia 

1. silamo tangguk 

2. bubu bubu 

3. jala jala 

4. betek kail 

5. jarupm pokat / cuban coban 

6. tajur kail (tajur) 

7. samantek – 

8. pancing boro – 

9. pokat pukat 

10. pokat pasang jaring angkat 

11. palampong pelampung 

12. pokat enek pukat kecil 

13. panyangkakng suri 

14. pangabakng seser 

15. tolokng bubu (khusus arus 

deras) 

16. bubu ayak bubu 

17. sarapakng serampang 

18. tolokng ayak Tolokng dengan pagar 

saringan 

19. pagokng Pagar bambu penutup 
jalur sungai 

 

Tabel 1 menyajikan rangkuman 

komprehensif mengenai berbagai istilah 

yang digunakan masyarakat Dayak 

Kanayatn untuk menamai alat-alat tangkap 

ikan secara tradisional beserta padanan 

bahasa Indonesia. Beberapa leksikon 

Dayak Kanayatn memperlihatkan tidak ada 

padanan katanya dalam bahasa Indonesia. 

Melalui tabel ini terlihat bahwa setiap 

leksikon—seperti silamo, bubu, pokat, 

palampong, tolokng ayak, sarapakng, 

hingga pagokng—merepresentasikan 

bentuk dan fungsi alat yang sangat 

beragam, mulai dari jaring, perangkap, 

mata pancing, hingga tombak dan pagar 

penutup sungai.  

 

Makna Leksikal dan Sosial Budaya Alat 

Tangkap Ikan Tradisional Kanayatn 

Silamo 

Silamo merupakan alat tangkap ikan 

tradisional Dayak Kanayatn yang secara 

semantik merujuk pada alat penangkap ikan 

tradisional berbentuk setengah kerucut atau 

kubah besar, terbuat dari rotan atau bilah 

bambu yang dianyam rapat, digunakan 

untuk menyauk ikan, udang, serta hewan air 

kecil di sungai atau rawa dangkal. Dari 

perspektif sosial-budaya, silamo tidak 

hanya merefleksikan hubungan harmonis 

masyarakat Dayak Kanayatn dengan 
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ekologi sungai dan hutan, tetapi juga 

menegaskan nilai-nilai keberlanjutan, kerja 

kolektif, serta transmisi pengetahuan 

antargenerasi. 
 

Bubu 

Bubu merupakan alat tangkap ikan 

tradisional Dayak Kanayatn yang secara 

semantik merepresentasikan perangkap 

pasif berbahan bambu anyaman berbentuk 

tabung atau sangkar dengan pintu masuk 

sempit satu arah, yang memanfaatkan 

perilaku alami ikan sehingga ikan yang 

masuk tidak dapat keluar kembali. Dari 

perspektif sosial-budaya, bubu tidak hanya 

menjadi alat subsistensi, tetapi juga 

mencerminkan pengetahuan ekologis, 

keahlian anyaman, dan praktik kolektif 

masyarakat Dayak Kanayatn; 

penggunaannya memperkuat solidaritas 

komunitas sekaligus merepresentasikan 

prinsip keseimbangan ekologis dalam 

memanfaatkan sumber daya perairan secara 

lestari. 
 

Jala 

Jala merepresentasikan alat tangkap 

ikan tradisional yang bekerja secara aktif 

melalui gerakan menebar jaring bundar 

berbahan benang atau nilon dengan lubang-

lubang kecil dan pemberat di tepinya 

sehingga saat dilempar dapat menutup area 

perairan untuk menjerat ikan. Dari 

perspektif sosial-budaya, jala 

mencerminkan keterampilan turun-

temurun, kerja sama dalam aktivitas 

menjala, serta prinsip pemanfaatan sungai 

secara lestari, sekaligus menjadi simbol 

kecakapan laki-laki dewasa dalam 

komunitas Dayak Kanayatn. 
 

Betek 

Betek merupakan alat tangkap ikan 

tradisional Dayak Kanayatn yang secara 

semantik merepresentasikan kawat logam 

berkait tajam yang digunakan untuk 

memancing ikan secara individual di sungai 

atau rawa. Dari perspektif sosial-budaya, 

penggunaan betek tidak hanya 

menunjukkan keterampilan, kesabaran, dan 

pengetahuan lokal tentang perilaku ikan, 

tetapi juga menggambarkan praktik 

memancing personal atau keluarga kecil 

yang bernilai subsisten, rekreatif, dan tetap 

berlandaskan etika ekologis untuk menjaga 

keseimbangan alam perairan. 
 

Jarupm Pokat 

Jarupm pokat atau cuban merupakan 

alat tradisional masyarakat Dayak 

Kanayatn yang secara semantik bermakna 

sebagai jarum besar dari bambu untuk 

menyirat atau merajut jaring, 

mencerminkan keahlian manual, 

ketekunan, dan penyesuaian terhadap 

pekerjaan berat dalam pembuatan alat 

tangkap ikan. Dari sisi sosial-budaya, 

jarupm pokat menjadi simbol kemandirian, 

keterampilan tradisional, dan pemanfaatan 

sumber daya lokal secara berkelanjutan. 

Jarupm pokat menjadi media pewarisan 

pengetahuan antargenerasi dalam 

masyarakat Dayak Kanayatn. 
 

Tajur 

Tajur merupakan alat tangkap ikan 

tradisional Dayak Kanayatn yang secara 

semantik merepresentasikan perangkat 

pasif berupa mata pancing pada joran 

bambu atau kayu yang ditancapkan di tepi 

sungai untuk menangkap ikan tanpa 

intervensi langsung setelah dipasang 

sehingga mencerminkan mekanisme kerja 

khas budaya sungai. Dari sisi sosial-

budaya, penggunaan tajur menegaskan 

pengetahuan ekologis masyarakat Dayak 

Kanayatn tentang perilaku ikan, prinsip 

pemanfaatan sumber daya yang lestari, 

serta pewarisan keterampilan membuat dan 

memasang tajur sebagai bagian dari 

identitas budaya dan hubungan harmonis 

mereka dengan lingkungan sungai. 
 

Samantek 

Samantek merupakan alat tangkap 

ikan tradisional Dayak Kanayatn yang 

secara semantik bermakna alat penembak 

ikan yang terdiri atas pegangan kayu, 

batang logam, dan tali karet sebagai 

peluncur, biasa digunakan terutama pada 

malam hari. Dari sisi sosial-budaya, 

penggunaan samantek menegaskan 
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ketangkasan, keberanian, dan pengetahuan 

ekologis laki-laki Dayak Kanayatn, 

sekaligus melambangkan kreativitas 

teknologi tradisional dan hubungan 

harmonis masyarakat dengan lingkungan 

perairan yang menjadi sumber pangan dan 

ruang hidup mereka. 
 

Pancing Boro 

Pancing boro merupakan nomina 

majemuk yang secara semantik bermakna 

sebagai alat pancing besar berpemberat 

batu untuk menangkap ikan berukuran 

besar di perairan dalam, mencerminkan 

strategi adaptif masyarakat Dayak 

Kanayatn terhadap arus sungai deras dan 

kedalaman air. Dari sisi sosial-budaya, 

pancing boro menegaskan keahlian dan 

pengalaman memancing ikan besar, disertai 

pengetahuan ekologis tentang lokasi dan 

musim ikan.  
 

Pokat 

Pokat merupakan nomina konkret 

yang secara semantik, pokat didefinisikan 

sebagai jaring besar dan panjang dengan 

ukuran tertentu—misalnya lubang jaring 

sekitar 12 inci, benang berdiameter 80 mm, 

tinggi sekitar 15 meter, dan pemberat rantai 

atau batu—yang digunakan di lubuk atau 

sungai dalam. Dari sisi sosial-budaya, 

penggunaan pokat menggambarkan 

kearifan lokal dan hubungan erat 

masyarakat dengan sungai sebagai sumber 

ekonomi dan identitas kultural. Alhasil, 

menjadikan alat ini simbol etika ekologis 

dan tradisi kolektif Dayak Kanayatn. 
 

Pokat Pasang 

Pokat pasang merupakan leksem 

majemuk endosentris dalam bahasa Dayak 

Kanayatn yang secara semantik merujuk 

pada jaring tradisional yang dioperasikan 

secara vertikal untuk menangkap ikan 

setelah dipersiapkan atau dipasang. Dari 

sisi sosial-budaya, pokat pasang 

mencerminkan pengetahuan ekologi lokal 

serta nilai keberlanjutan masyarakat Dayak 

Kanayatn tidak merusak ekosistem 

perairan, sekaligus menegaskan hubungan 

harmonis antara manusia dan alam. 

Palampong 

Palampong termasuk nomina alat 

tangkap ikan yang secara morfologis 

berasal dari akar lampong/lampung 

“terapung” dengan prefiks pa- sehingga 

bermakna “alat untuk mengapungkan (mata 

pancing)”, dan dapat didefinisikan sebagai 

pelampung—biasanya botol atau gabus—

yang dipasangi mata pancing dan dibiarkan 

hanyut mengikuti arus sungai. Dari sisi 

sosial-budaya, palampong mencerminkan 

pengetahuan ekologis lokal, pemanfaatan 

ulang bahan, fungsi subsistensi dan 

ekonomi rumah tangga, serta praktik 

berbasis etika adat yang menekankan 

keseimbangan ekologi dan penghormatan 

terhadap ruang sungai, sehingga 

menjadikannya tidak hanya alat fisik, tetapi 

juga bagian dari sistem nilai dan kearifan 

lingkungan masyarakat Dayak Kanayatn. 
 

Pokat Enek 

Pokat enek secara semantik merujuk 

pada jaring kecil (pokat “jaring” + enek 

“kecil”) yang digunakan untuk menangkap 

ikan berukuran kecil, seperti seluang, 

dengan makna konotatif yang 

menggambarkan praktik penangkapan ikan 

berskala kecil, rutin, selektif, dan ramah 

lingkungan sesuai pola hidup subsisten 

masyarakat Dayak Kanayatn. Dari 

perspektif sosial-budaya, pokat enek 

menjadi alat pemenuhan pangan harian 

yang memuat pengetahuan ekologis lokal 

mengenai lokasi dan waktu penangkapan, 

berfungsi sebagai aktivitas keluarga yang 

memperkuat hubungan sosial, serta 

mencerminkan etika adat dalam menjaga 

vegetasi sungai. 
 

Panyangkakng 

Panyangkakng secara semantik 

merujuk pada alat kecil dari bambu yang 

digunakan untuk mencetak atau 

menentukan ukuran mata jaring agar 

seragam, dengan makna konotatif yang 

menggambarkan ketelitian, presisi teknis, 

serta pengetahuan ekologis masyarakat 

Dayak Kanayatn dalam pembuatan alat 

tangkap ikan. Panyangkakng sepadan 

dengan suri dalam bahasa Indonesia. 
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Dalam perspektif sosial-budaya, 

panyangkakng berperan penting dalam 

teknologi perikanan tradisional karena 

memungkinkan masyarakat membuat 

jaring sendiri secara presisi, mendukung 

kemandirian ekonomi rumah tangga, 

mewariskan keterampilan antar-generasi, 

serta mencerminkan kearifan ekologis 

melalui pengaturan ukuran jaring yang 

membantu menjaga keberlanjutan populasi 

ikan. 
 

Pangabakng 

Pangabakng secara semantik adalah 

nomina yang merujuk pada alat jaring 

berbingkai berbahan kayu atau bambu yang 

dioperasikan secara manual, dengan gagang 

panjang yang digunakan untuk menangkap 

ikan atau udang di perairan dangkal. Dalam 

konteks sosial budaya, pangabakng 

memiliki fungsi penting sebagai bagian dari 

tradisi subsisten dan praktik penangkapan 

ikan ramah lingkungan yang dilakukan 

pada musim air surut, sekaligus menjadi 

sarana pewarisan pengetahuan ekologis. 
 

Tolokng 

Tolokng secara semantik adalah 

nomina yang merujuk pada perangkap ikan 

tradisional berbahan bambu beranyam yang 

digunakan pada aliran sungai deras dan 

dangkal, dengan makna yang mencakup 

bentuk kerucut memanjang, mekanisme 

satu arah, serta strategi pemanfaatan arus 

dan pengetahuan ekologis masyarakat 

Dayak Kanayatn tentang perilaku ikan. 

Dalam konteks sosial budaya, tolokng 

berfungsi sebagai bagian penting dari 

teknologi penangkapan ikan ramah 

lingkungan, mencerminkan pemahaman 

mendalam tentang dinamika sungai, 

menjadi sarana pewarisan keterampilan 

dalam keluarga, serta mewujudkan nilai-

nilai keseimbangan alam dan identitas 

ekologis masyarakat Dayak Kanayatn. 
 

Bubu Ayak 

Bubu ayak secara semantik merujuk 

pada alat penangkap ikan tradisional 

berkarakter pasif-aktif berupa perangkap 

berbentuk sangkar memanjang dari bambu 

atau rotan dengan mulut corong satu arah 

yang memungkinkan ikan masuk tetapi 

tidak keluar, mencakup unsur bentuk, 

bahan, fungsi, dan mekanisme kerja yang 

memanfaatkan kondisi perairan tenang atau 

berarus ringan. Secara sosial budaya, bubu 

ayak menjadi representasi kearifan lokal 

yang menunjukkan pemanfaatan bahan 

alami, pewarisan keterampilan anyaman 

dan teknik pembuatan perangkap, 

pengetahuan ekologis tentang perilaku ikan 

dan dinamika sungai, sekaligus 

mencerminkan nilai identitas, kerja sama, 

dan tradisi subsistensi masyarakat Dayak 

Kanayatn. 
 

Sarapakng 

Sarapakng secara semantik merujuk 

pada alat berbentuk tombak bercabang tiga 

yang berfungsi untuk menusuk atau 

menangkap ikan, dengan makna intensional 

yang mencakup bentuk tiga mata runcing 

dari logam, fungsi sebagai alat penusuk, 

dan cara kerja yang mengandalkan gerakan 

aktif pengguna; secara ekstensional, istilah 

ini mencakup berbagai variasi alat tusuk 

yang digunakan masyarakat Dayak 

Kanayatn dalam konteks perikanan. Dalam 

dimensi sosial budaya, sarapakng memiliki 

peran penting dalam tradisi perikanan 

sungai dan rawa, mencerminkan 

keterampilan yang diwariskan turun-

temurun, pengetahuan ekologis mengenai 

teknik dan waktu penangkapan ikan. Alat 

ini tetap menjadi simbol identitas dan 

keterampilan budaya masyarakat Dayak 

Kanayatn. 
 

Tolokng Ayak 

Tolokng ayak secara semantik 

merepresentasikan alat tangkap ikan 

tradisional berbentuk sangkar besar dengan 

mulut dan penutup berpemberat yang 

bekerja secara pasif-aktif, memanfaatkan 

arus deras untuk menjerat ikan, serta 

dilengkapi pagar bambu di kedua sisi 

sebagai pengarah sehingga konsepnya 

merujuk pada satu sistem penjebakan yang 

utuh. Dari sudut leksikografi, tolokng ayak 

merupakan leksem majemuk yang 

maknanya bersifat teknis dan spesifik, 
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terdiri atas tolokng sebagai perangkap ikan 

berpagar khas Dayak Kanayatn dan ayak 

sebagai penanda jenis sehingga definisi 

kamus ideal perlu memuat aspek material, 

struktur, dan fungsi tanpa padanan 

langsung dalam bahasa Indonesia. Secara 

sosial-budaya, alat ini mencerminkan 

pengetahuan ekologis, gotong royong, 

keterampilan tradisional, serta identitas 

masyarakat Dayak Kanayatn yang 

bergantung pada sungai, sekaligus 

menunjukkan kearifan lokal dalam 

memanfaatkan sumber daya alam dan 

mewariskan teknik perikanan tradisional 

lintas generasi. 
 

Pagokng 

Pagokng secara semantik 

merepresentasikan alat tangkap ikan berupa 

pagar bambu belah yang dirangkai rapat 

untuk menutup atau membatasi aliran 

sungai, dengan makna intensional yang 

mencakup bentuk memanjang, fungsi 

sebagai penghalang jalur ikan, dan cara 

kerja pasif yang mengumpulkan ikan pada 

area tertentu, serta secara ekstensional 

merujuk pada berbagai variasi pagar sungai 

yang digunakan masyarakat Dayak 

Kanayatn. Secara sosial-budaya, pagokng 

mencerminkan pengetahuan ekologis, 

gotong royong, dan teknik anyaman 

tradisional masyarakat Dayak Kanayatn, 

sekaligus menunjukkan hubungan erat 

mereka dengan sungai sebagai ruang hidup 

dan sumber penghidupan, sehingga alat ini 

menjadi simbol praktik ekologis dan 

kearifan lokal yang diwariskan 

antargenerasi. 

 

PENUTUP  

Penelitian ini mengungkap bahwa 

leksikon alat tangkap ikan tradisional 

Dayak Kanayatn mencerminkan hubungan 

erat antara bahasa, budaya, dan ekologi 

sungai. Dari sisi bentuk, setiap alat 

memiliki struktur fisik yang disesuaikan 

dengan kondisi geografis dan perilaku ikan 

di wilayah mereka. Keragaman alat seperti 

bubu, jala, pokat, tajur, sarapakng, 

tolokng, hingga palampong menunjukkan 

adaptasi teknologi berbasis bahan lokal 

yang diwariskan secara turun-temurun. 

Dari perspektif semantik leksikal, 

leksikon alat tangkap ikan memiliki makna 

yang jelas, stabil, dan konsisten dengan 

fungsi alatnya. Relasi makna seperti 

hiponimi, antonimi fungsional (misalnya 

betek vs. bubu), serta makna majemuk 

(misalnya pokat enek atau bubu ayak) 

memperlihatkan sistem konseptual yang 

terorganisasi dan terhubung dengan praktik 

penangkapan ikan. Makna leksikal tersebut 

juga memperlihatkan bahwa bahasa Dayak 

Kanayatn mengkodekan pengetahuan 

ekologis, teknik tangkap, serta pandangan 

hidup masyarakat yang selaras dengan 

alam. 

Dari perspektif sosial budaya, alat 

tangkap ikan bukan sekadar instrumen 

subsisten, tetapi juga penanda identitas, 

nilai kolektivitas, etika ekologis, dan 

warisan budaya. Teknologi tradisional 

seperti bubu ayak dan pagokng 

memerlukan kerja sama antaranggota 

komunitas, sedangkan alat seperti betek dan 

tajur mencerminkan keterampilan 

individual yang berakar pada pengalaman 

lokal. Keseluruhan leksikon menunjukkan 

bahwa masyarakat Dayak Kanayatn 

memiliki sistem pengetahuan ekologis yang 

kuat, yang terwujud dalam pilihan alat, 

penggunaan bahan, serta teknik 

penangkapan yang tidak merusak 

lingkungan. 

Penelitian ini menegaskan bahwa 

leksikon alat tangkap ikan tradisional 

Dayak Kanayatn merupakan cerminan utuh 

dari kebudayaan, struktur kognitif, serta 

relasi harmonis antara manusia dan 

lingkungan sungai. Temuan ini menjadi 

dasar penting untuk pelestarian bahasa, 

pemahaman budaya lokal, dan penguatan 

praktik perikanan tradisional yang 

berkelanjutan. 
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